




1.1 Latar Belakang 
Di zaman modern sekarang ini kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari energi 
listrik, energi listrik sudah menjadi kebutuhan pokok disamping sandang, pangan, dan papan. 
Hampir seluruh peralatan-peralatan yang digunakan untuk membantu kehidupan manusia 
menggunakan energi listrik. Konsumen energi listrik bukan hanya digunakan oleh rumah  
tangga saja tetapi industri,  komersial, maupun pelayanan umum dan jasa juga menggunakan 
energi listrik. Untuk memenuhi kebutuhan energi listrik diperlukan sistem yang baik untuk 
menyalurkan energi listrik dari penyedia sampai kekonsumen. Secara umum sistem tenaga 
listrik diawali dari unit pembangkit, kemudian disalurkan melalui sistem transmisi dan 
kemudian melalui sistem distribusi lalu disalurkan kepada konsumen[1].  
Seiring berjalannya waktu jumlah penduduk didunia ini semakin meningkat, sehingga 
kebutuhan energi listrik akan semakin meningkat pula, sedangkan persediaan bahan bakar 
fosil yang digunakan sebagai bahan bakar pembangkit listrik semaking berkurang. Sehingga 
dapat diperkirakan pembangkit listrik yang menggunakan bahan bakar fosil penyupalaian 
dayanya akan semakin berkurang karena berkurangnya bahan bakar fosil. Adapaun tindakan 
antisipasi atas menurunnya persediaan bahan bakar fosil dapat dilakukan dengan membuat 
pembangkit renewable energy (energi terbarukan) sebagai pembangkit untuk memenuhi dan 
menopang menurunnya kapasitas daya dari pembangkit listrik berbahan bakar fosil[2]. 
Pada umumnya, sistem yang menyertai pembangkit berbasiskan renewable energy 
adalah hybrid system, off grid system dan on grid system. Hybrid system adalah penggunaan 
dua sistem atau lebih pembangkit listrik dengan sumber energy yang berbeda. Off grid system 
adalah penggunaan pembangkit listrik yang dihubungkan langsung ke beban tanpa melalui 
jaringan listrik utama seperti jaringan dan distribusi dari PLN. Hybrid system dan off grid 
system merupakan salah satu alternatif pembangkit yang tepat diaplikasikan pada daerah-
daerah yang sulit dijangkau oleh sistem pembangkit besar seperti PLN. Sedangkan on grid 
system adalah jaringan pembangkit yang dihubungkan ke beban melalui jaringan utama listrik. 
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Pada sistem on grid, pembangkit listrik energi terbarukan umumnya diletakan di jaringan 
distribusi. Hal ini dikarenakan kapasitas dayanya yang cenderung lebih kecil dibandingkan 
pembangkit listrik konvensional, serta lokasi penempatan pembangkit yang terbatas cenderung 
hanya bisa diletakan di daerah tertentu saja dimana terdapat potensi sumber energi terbarukan 
tersebut. Ciri-ciri tersebut sebenarnya merupakan salah satu solusi yaitu pemasangan 
Distributed Generation (DG) dengan potensi teknologi renewable energy dalam permasalahan 
jaringan tenaga listrik. Distributed Generation (DG) adalah sebuah sumber energi listrik yang 
terhubung lansung pada jaringan distribusi atau jaringan dekat konsumen atau pengguna[3]. 
Keberadaan DG pada jaringan distribusi bertujuan untuk mengatasi kekurangan 
pasokan energi listk, memperbaiki profil tegangan, mengurangi rugi-rugi daya (losses) dan 
mengatasi beban kritis yang mengalami drop tegangan dalam aliran listrik. Pemasangan DG 
pada jaringan distribusi membutuhkan pertimbangan mengenai kapasitas dan lokasi untuk 
mendapatkan biaya serendah-rendahnya dilihat dari rugi-rugi daya saluran tanpa mengurangi 
kebutuhan pelanggan[4].  
Sistem tenaga listrik di riau dan kepulauan Riau terdiri dari 4 area pelayanan, 3 
diantaranya dipasok dari subsistem Riau yaitu area Pekanbaru, Dumai, dan Rengat. Satu area 
yang di suplai dari sistem isolated yaitu Area Ujung Pinang. Subsistem Riau di suplai dari 9 
gardu induk dan 77 penyulang untuk menyupalai daerah Riau yang mempunyai beberapa 
kabupaten yang diantaranya adalah Kabupaten Pelalawan.  
Sistem kelistrikan di Kabupaten Pelalawan secara umum di suplai oleh beberapa 
sumber, yaitu PLN, BUMD, dan swadaya. Sumber kelistrikan yang pertama yaitu oleh PLN 
Rayon Pangkalan Kerinci yang sumber pembangkitnya berasal dari PLTMG Langgam Power 
dengan kapasitas 35 MW dan pembangkit dari PLN Pekanbaru. Excess power 10 MW dari PT 
Riau Power Energy (RPE). Kabupaten Pelalawan terdiri dari 12 Kecamatan dan 121 
Desa/Kelurahan. Kondisi kelistrikan di Kabupaten Pelalawan pada saat ini mencapai 45 MW 
yang melayani sekitar 62.609 rumah tangga dengan jarak distribusi kurang lebih mencapai 
200 km dari pusat pembangkit. PT. PLN Rayon Pangkalan Kerinci memiliki beberapa 
penyulang, salah satunya adalah penyulang OGF Sorek yang mana penyulang ini adalah 
penyulang yang paling jauh dari penyulang lainnya yaitu 164,77 km dan paling banyak 
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menyupali daerah pedesaan yang berada dibeberapa kecamatan mulai dari Pangkalan Kuras 
sampai ke Ukui dan Krumutan[5]. Karena pada dasarnya semakin jauh jarak pembangkit ke 
pelanggan maka semakin besar pula Losses dan jatuh tegangan yang di timbulkan. Untuk 
penempatan DG lebih cocok di daerah pedesaan ketimbang di perkotaan, karena untuk 
pemasangan DG sendiri membutuhkan lahan yang sedikit luas [6]. 
Metode perhitungan aliran daya pada penelitian ini yaitu menggunakan metode 
Newton-Rapshon yang disimulasikan dengan shofware ETAP, karena pada dasarnya metode 
ini merupakan metode Gauss-Siedel yang diperluas dan disempurnakan. Metode Newton-
Raphson juga mempunyai perhitungan yang lebih baik dari pada metode Gauss-Sidel bila 
untuk sistem tenaga yang lebih besar, komputasi perhitungannya pun lebih cepat. Simulasi 
aliran daya merupakan penetuan atau perhitungan tegangan, arus, daya aktif maupun daya 
reaktif yang terdapat pada bebagai titik jaringan listrik pada keadaan oprasi normal, dengan 
studi aliran daya dapat mengetahui tegangan-tegangan pada setiap bus yang ada dalam sistem, 
baik magnitude maupun sudut fasa tegangan, daya aktif dan daya reaktif yang mengalir dalam 
setiap saluran yang ada dalam sistem[14].  
Selanjutnya metode Voultage Stability Indeks (VSI) adalah metode untuk mengetahui 
tingkat kesetabilan tegangan, memprediksi kapan terjadinya ketidaksetabilan tegangan, dan 
mengetahui bagian sistem yang paling berpartisipasi atau rawan terhadap ketidaksetabilan 
tegangan. Metode ini memiliki kelebihan seperti memberikan informasi tingkat kestabilan 
tegangan sistem, jarak kondisi sistem dengan batas wilayah ketidakstabilan tegangan, serta 
mampu mengiformasikan bus atau saluran yang menjadi penyebab sistem memasuki 
keidakstabilan tegangan. Pada penelitian ini metode VSI digunakan untuk menemukan nilai 
indek kestabilan tegangan pada setiap bus jaringan distribusi 20 kV, yang mana DG akan 
ditempatkan pada bus yang memiliki nilai indek kestabilan tegangan yang paling rendah, 
karena semakin rendah nilai VSI maka ketidakstabilan tegangan semangkin besar. 
Ketidakstabilan ini dapat mengakibatkan keruntuhan tegangan dan losses, dengan profil 
tegangan yang sangat rendah disebagian besar sistem dapat berpotensi menimbulkan blackout 
pada sistem [7]. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tugas akhir dengan judul “Analisis Pemasangan Distributed Generation (DG) Pada 
Penyulang OGF Sorek PT.PLN Rayon PKL Kerinci. 
1.2 Rumusan Masalah 
Meninjau latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana menentukan penempatan DG pada jaringan distribusi penyulang OGF 
Sorek Rayon Pangkalan Kerinci? 
2. Bagaimana pengaruh pemasangan DG terhadap kestabilan teangan dan losses pada 
jaringan distribusi? 
3. Membandingkan hasil kestabilan tegangan, jatuh tegangan dan losses sebelum 
pemasngan DG dan susudah pemasangan DG 
1.3 Batasan Masalah 
Untuk memperjelas dan menghindari meluasnya masalah, maka batasan masalah pada 
tugas akhir ini antara lain : 
1. Menentukan penempatan DG untuk dapat menurunkan losses dengan menggunakan 
metode Voultage Stability Indeks (VSI). 
2. Penempatan DG dilakukan dengan simulasi tidak dilakukan secara langsung. 
1.4 Tujuan Penulisan   
Berikut adalah beberapa tujuan dari penelitian ini, diantaranya: 
1. Mengetahui penempatan DG pada jaringan distribusi. 
2. Mengetahui indeks kestabilan tegangan pada setiap bus menggunakan metode VSI.  
3. Mengetahui besar losses dan jatuh tegangan yang dihasilakn setelah pemasangan DG. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini dalah sebagai berikut : 
1. Mendapatkan wawasan mengenai potensi yang perlu dikembangkan pada sistem 
kelistrikan dengan menggunakan DG di jaringan distribusi. 
2. Hasil penelitian ini bisa menjadi salah satu acuan dalam pemanfaatan pemasangan 
DG yang menggunakan potensi sumber energi terbarukan (renewable energy) 
seperti pemanfaatan energi matahari, angin, panas bumi, biomassa, dan air. 
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3. Mendorong pertumbuhan pembangunan DG di daerah terpencil yang mempunyai 
potensi sumber energi terbarukan yang belum terjangkau oleh pelayanan PLN. 
 
 
